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Abstract: Healthy food consumption behavior among Generation Z is influenced not only by 

cognitive factors but also by conditions that enable healthy choices to be implemented. This 

study aims to analyze the effects of food literacy and nutrition knowledge on healthy food 

consumption behavior and to examine healthy food affordability as a mediating variable. The 

study employed an explanatory quantitative approach with a cross-sectional design. Data were 

collected from 155 Generation Z respondents in Jakarta, Bandung, and Surabaya and analyzed 

using Partial Least Squares Structural Equation Modeling with SmartPLS. The results show 

that food literacy has a positive effect on healthy food consumption behavior and healthy food 

affordability. Nutrition knowledge has a positive effect on healthy food affordability but does 

not directly affect healthy food consumption behavior. Healthy food affordability has a positive 

effect on healthy food consumption behavior and is able to mediate the effects of both food 

literacy and nutrition knowledge on this behavior. The mediating effect in the relationship 

between food literacy and healthy food consumption behavior is characterized as 

complementary partial mediation, whereas the relationship between nutrition knowledge and 

healthy food consumption behavior demonstrates indirect-only mediation. The novelty of this 

study lies in integrating cognitive factors and affordability as mechanisms shaping healthy food 

consumption behavior among Generation Z in Indonesia. 

 

Keyword: food literacy, nutrition knowledge, healthy food affordability, healthy eating 

behavior, Generation Z 

 

Abstrak: Perilaku konsumsi makanan sehat pada Generasi Z dipengaruhi tidak hanya oleh 

faktor kognitif, tetapi juga oleh kondisi yang memungkinkan pilihan sehat diterapkan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi pangan dan pengetahuan gizi terhadap 

perilaku konsumsi makanan sehat serta menguji persepsi keterjangkauan makanan sehat 

sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan 

desain cross-sectional. Data diperoleh dari 155 responden Generasi Z di Jakarta, Bandung, dan 

Surabaya dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

dengan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi pangan berpengaruh positif 

terhadap perilaku konsumsi makanan sehat dan keterjangkauan makanan sehat. Pengetahuan 
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gizi berpengaruh positif terhadap keterjangkauan makanan sehat, tetapi tidak berpengaruh 

langsung terhadap perilaku konsumsi makanan sehat. Keterjangkauan makanan sehat 

berpengaruh positif terhadap perilaku konsumsi makanan sehat serta mampu memediasi 

pengaruh literasi pangan dan pengetahuan gizi terhadap perilaku tersebut. Mediasi pada 

hubungan literasi pangan bersifat complementary partial mediation, sedangkan pada hubungan 

pengetahuan gizi bersifat indirect-only mediation. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi 

faktor kognitif dan keterjangkauan sebagai mekanisme pembentukan perilaku konsumsi 

makanan sehat pada Generasi Z Indonesia. 

 

Kata Kunci: literasi pangan, pengetahuan gizi, keterjangkauan makanan sehat, perilaku 

konsumsi sehat, Generasi Z 

 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku konsumsi makanan sehat pada Generasi Z merupakan isu penting karena 

kelompok ini sedang berada pada fase pembentukan kebiasaan makan yang dapat terbawa 

hingga usia dewasa. Di lingkungan perkotaan, pilihan makanan dipengaruhi oleh kemudahan 

layanan pesan-antar, kepadatan pilihan makanan cepat saji, promosi digital, keterbatasan 

waktu, dan pertimbangan harga. Literatur mutakhir menunjukkan bahwa hambatan makan sehat 

pada kelompok muda tidak hanya terkait preferensi rasa, tetapi juga pengetahuan, keterampilan, 

akses, keterjangkauan, pengaruh sosial, pemasaran, dan lingkungan pangan  (Atanasova et al., 

2022; Li et al., 2022; Louey et al., 2024). Dalam konteks Indonesia, perilaku konsumsi 

berkelanjutan pada Gen Z dan milenial juga berkaitan dengan kesadaran kesehatan, gaya hidup, 

dan kepercayaan, yang menegaskan bahwa keputusan konsumsi pangan bersifat 

multidimensional (Agustina et al., 2024). 

Literasi pangan menjadi salah satu kemampuan penting yang dapat membantu individu 

mengubah informasi menjadi praktik. Literatur pangan kontemporer memandang literasi 

pangan sebagai kemampuan yang melampaui pengetahuan, mencakup perencanaan dan 

pengelolaan, pemilihan, persiapan, serta praktik makan. Pengembangan dan validasi instrumen 

literasi pangan menunjukkan bahwa konstruk ini memiliki komponen perilaku dan 

keterampilan yang relevan dengan keputusan pangan sehari-hari (Thompson et al., 2022; Yiga 

et al., 2024). Bukti empiris juga menunjukkan bahwa peningkatan literasi pangan dapat diikuti 

oleh perbaikan perilaku perencanaan, persiapan, dan konsumsi sayuran, sedangkan tingkat 

literasi pangan yang lebih baik berkaitan dengan kualitas diet yang lebih tinggi (Begley et al., 

2023; Murakami et al., 2024). 

Selain literasi pangan, pengetahuan gizi merupakan dasar kognitif yang membantu 

individu memahami fungsi zat gizi, rekomendasi diet, pemilihan makanan, dan hubungan pola 

makan dengan kesehatan. Pengetahuan gizi yang lebih baik telah ditemukan berasosiasi dengan 

kualitas diet yang lebih baik dan perilaku makan yang lebih sehat pada berbagai kelompok 

(Öngün Yilmaz et al., 2025; Sheafer et al., 2023). Namun, pengetahuan tidak selalu identik 

dengan perilaku. Studi terbaru menemukan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan sikap 

makan sehat sehingga informasi saja belum cukup untuk menghasilkan perubahan perilaku 

tanpa dukungan motivasi dan konteks yang memungkinkan (Orhan et al., 2026). Temuan ini 

penting karena Gen Z hidup dalam lingkungan konsumsi yang menawarkan pilihan cepat, 

praktis, dan murah yang dapat mengalahkan pilihan yang secara gizi lebih baik. 

Aspek lingkungan dan ekonomi menjadi penghubung penting antara kemampuan kognitif 

dan perilaku aktual. Persepsi terhadap ketersediaan, aksesibilitas, dan keterjangkauan pangan 

sehat berhubungan dengan pola konsumsi, walaupun kekuatan hubungannya bervariasi 

antarpenelitian (Yamaguchi et al., 2022). Pada masyarakat urban berpendapatan rendah, harga 

menjadi salah satu pertimbangan utama pembelian makanan dan persepsi keterjangkauan 

memengaruhi keputusan untuk memperoleh makanan sehat (Eng et al., 2022). Kajian biaya diet 
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juga menegaskan bahwa keterjangkauan merupakan konsep yang perlu dinilai relatif terhadap 

pendapatan, pengeluaran, dan konteks lokal, bukan hanya harga absolut makanan (Russell et 

al., 2022; Vermeulen et al., 2023). Di Indonesia, bukti terbaru menunjukkan bahwa diet sehat 

secara objektif dapat terjangkau bagi banyak rumah tangga, tetapi sering tergeser oleh makanan 

lain karena preferensi, kenyamanan, pemasaran, dan faktor perilaku (Costlow et al., 2026). Hal 

ini memperkuat pentingnya membedakan keterjangkauan objektif dan persepsi keterjangkauan. 

Penelitian terdahulu umumnya menguji literasi pangan, pengetahuan gizi, atau 

lingkungan pangan secara terpisah. Doustmohammadian et al (2022) menunjukkan hubungan 

antara food and nutrition literacy dan perilaku makan melalui structural equation modeling, 

sedangkan Murakami et al (2024) menegaskan hubungan literasi pangan dengan kualitas diet. 

Di sisi lain, Eng et al (2022) dan Yamaguchi et al (2022) menyoroti aspek keterjangkauan dan 

persepsi lingkungan pangan, sementara Öngün Yilmaz et al (2025) menunjukkan peran 

pengetahuan gizi pada perilaku makan sehat. Kesenjangan yang masih terbuka adalah belum 

banyak model yang menguji literasi pangan dan pengetahuan gizi secara simultan dengan 

persepsi keterjangkauan makanan sehat sebagai mekanisme mediasi pada Gen Z Indonesia di 

beberapa kota besar. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi 

pangan dan pengetahuan gizi terhadap perilaku konsumsi makanan sehat, menguji pengaruh 

keduanya terhadap keterjangkauan makanan sehat, menguji pengaruh keterjangkauan terhadap 

perilaku konsumsi makanan sehat, serta menguji peran mediasi keterjangkauan pada hubungan 

literasi pangan dan pengetahuan gizi dengan perilaku konsumsi makanan sehat.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan desain cross-

sectional. Pelaksanaan penelitian mencakup pengembangan instrumen, expert validity, 

penyebaran kuesioner, screening data, data cleaning, dan analisis model struktural. Responden 

merupakan Generasi Z yang berdomisili di Jakarta, Bandung, dan Surabaya. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria kelayakan responden 

dan kelengkapan jawaban. Sebanyak 189 kuesioner terkumpul, kemudian 34 respons 

dikeluarkan pada tahap screening karena tidak memenuhi kriteria kelayakan data, sehingga 155 

responden digunakan dalam analisis akhir. 

Instrumen menggunakan skala terstruktur untuk empat konstruk. Literasi Pangan (FL) 

diukur melalui tujuh indikator yang merepresentasikan perhatian pada gizi, keteraturan makan, 

kebiasaan memasak, prioritas makanan yang disiapkan di rumah, pembatasan makanan cepat 

saji, dan pengendalian porsi; konseptualisasinya mengacu pada perkembangan pengukuran 

food literacy mutakhir (Thompson et al., 2022; Yiga et al., 2024). Persepsi Keterjangkauan 

Makanan Sehat (AHF) diukur dengan lima indikator mengenai keterjangkauan harga, 

kecukupan anggaran, kemampuan membeli secara rutin, hambatan biaya, dan keterjangkauan 

relatif, sejalan dengan literatur perceived food environment dan affordability (Eng et al., 2022; 

Yamaguchi et al., 2022). Perilaku Konsumsi Makanan Sehat (CBHF) diukur melalui sebelas 

indikator kebiasaan makan sehat yang mencakup buah, sayur, biji-bijian utuh, sumber lemak 

sehat, pembatasan gula, air putih, metode pengolahan, sumber protein rendah lemak, produk 

susu rendah lemak, serta kacang-kacangan/legum. Cakupan perilaku makan sehat juga 

mempertimbangkan pengembangan instrumen HUEBS dalam konteks Indonesia (Pratiwi et al., 

2025). Pengetahuan Gizi (NK) dioperasionalkan dalam 31 item yang mencakup pengetahuan 

makanan dan zat gizi, persiapan/pengolahan, serta hubungan gizi-kesehatan dengan merujuk 

pada literatur pengukuran nutrition knowledge terkini (Orhan et al., 2026), dalam penelitian ini 

item pernyataan dalam kuesioner telah dilakukan adopsi dan modifikasi. 

Analisis dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) dengan SmartPLS. Evaluasi model pengukuran mencakup outer loading, 

Cronbach's alpha, composite reliability (rho_A dan rho_C), Average Variance Extracted 
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(AVE), dan validitas diskriminan menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). 

Evaluasi model struktural mencakup variance inflation factor (VIF), koefisien determinasi (R²), 

effect size (f²), koefisien jalur, serta specific indirect effect melalui bootstrapping. Kriteria 

umum yang digunakan adalah outer loading sekitar 0,708 atau lebih, reliabilitas sekurang-

kurangnya 0,70, AVE sekurang-kurangnya 0,50, HTMT di bawah 0,85 sebagai kriteria ketat, 

serta VIF di bawah 5 (Hair et al., 2022) dengan nilai signifikansi hipotesis ditentukan pada 

p<0,05. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah memasuki tahap pengumpulan, penyaringan, dan pengolahan data. 

Pengumpulan data dilakukan melalui expert validity kemudian dilakukan penyebaran kuesioner 

kepada responden Generasi Z yang berdomisili di tiga kota besar di Indonesia, yaitu Jakarta, 

Bandung, dan Surabaya. Pemilihan ketiga kota tersebut dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran perilaku konsumsi makanan sehat pada Gen Z yang hidup di kawasan perkotaan 

dengan karakteristik lingkungan konsumsi yang relatif beragam. 

Selama periode pengumpulan data, diperoleh sebanyak 189 responden yang telah mengisi 

kuesioner. Seluruh data yang masuk kemudian melalui proses screening untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan kriteria responden dan kebutuhan analisis penelitian. Berdasarkan hasil 

proses tersebut, sebanyak 155 responden dinyatakan eligible atau layak digunakan dalam 

analisis, sedangkan 34 responden tidak digunakan karena tidak memenuhi kriteria kelayakan 

data penelitian.  

Responden yang dinyatakan layak berasal dari tiga wilayah penelitian, yaitu Jakarta, 

Bandung, dan Surabaya. Persebaran wilayah tersebut digunakan untuk memberikan 

representasi responden Gen Z dari beberapa kota metropolitan di Indonesia. Data karakteristik 

responden selanjutnya ditabulasi berdasarkan informasi demografis yang dikumpulkan melalui 

kuesioner, seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status aktivitas, tempat tinggal, serta 

kondisi ekonomi atau pendapatan/uang saku responden. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Usia 

14–19 tahun 36 23,23 

20–24 tahun 78 50,32 

25–29 tahun 41 26,45 

Total 155 100 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 68 43,87 

Perempuan 87 56,13 

Total 155 100 

Domisili Saat Ini 

Jakarta 60 38,71 

Bandung 48 30,97 

Surabaya 47 30,32 

Total 155 100 

Pendidikan 

Terakhir/Sedang 

Ditempuh 

SMP/sederajat 10 6,45 

SMA/SMK/sederajat 69 44,52 

Diploma 20 12,9 

Sarjana 46 29,68 

Pascasarjana 5 3,23 

Lainnya 5 3,23 

Total 155 100 

Status Saat Ini Pelajar 22 14,19 
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Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Mahasiswa 59 38,06 

Bekerja 47 30,32 

Wirausaha 12 7,74 

Belum bekerja 13 8,39 

Petani 2 1,29 

Total 155 100 

Kondisi Tempat Tinggal 

Saat Ini 

Bersama orang tua/keluarga 85 54,84 

Tinggal sendiri 15 9,68 

Kos/kontrak bersama teman 38 24,52 

Bersama pasangan (suami/istri) 12 7,74 

Asrama/Mess 5 3,23 

Total 155 100 

Rata-rata Uang 

Saku/Pendapatan 

Pribadi per Bulan 

< Rp1.000.000 42 27,1 

Rp1.000.000–Rp2.499.999 53 34,19 

Rp2.500.000–Rp4.999.999 33 21,29 

Rp5.000.000–Rp7.499.999 17 10,97 

≥ Rp7.500.000 10 6,45 

Total 155 100 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 1 karakteristik 155 responden yang layak dianalisis, mayoritas 

responden berada pada kelompok usia 20–24 tahun, yaitu sebanyak 78 orang atau 50,32%, 

diikuti kelompok usia 25–29 tahun sebanyak 41 orang atau 26,45%, dan usia 14–19 tahun 

sebanyak 36 orang atau 23,23%. Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh 

perempuan sebanyak 87 orang atau 56,13%, sedangkan laki-laki sebanyak 68 orang atau 

43,87%. 

Berdasarkan domisili, responden berasal dari tiga kota besar, yaitu Jakarta sebanyak 60 

orang atau 38,71%, Bandung sebanyak 48 orang atau 30,97%, dan Surabaya sebanyak 47 orang 

atau 30,32%. Sebaran tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian relatif tersebar pada 

ketiga wilayah penelitian, meskipun proporsi terbesar berasal dari Jakarta. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, responden terbanyak berada pada kategori 

SMA/SMK/sederajat, yaitu 69 orang atau 44,52%, diikuti responden dengan pendidikan 

Sarjana sebanyak 46 orang atau 29,68%. Sementara itu, berdasarkan status aktivitas, sebagian 

besar responden berstatus mahasiswa, yaitu 59 orang atau 38,06%, dan bekerja sebanyak 47 

orang atau 30,32%. 

Ditinjau dari kondisi tempat tinggal, sebagian besar responden tinggal bersama orang tua 

atau keluarga, yaitu sebanyak 85 orang atau 54,84%. Dari aspek ekonomi, mayoritas responden 

memiliki rata-rata uang saku atau pendapatan pribadi per bulan pada kategori Rp1.000.000–

Rp2.499.999, yaitu sebanyak 53 orang atau 34,19%, diikuti kategori kurang dari Rp1.000.000 

sebanyak 42 orang atau 27,10%. Gambaran ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

merupakan Gen Z yang masih berada pada tahap pendidikan atau awal masa kerja dengan 

kemampuan ekonomi yang relatif beragam. 

Kemudian tahap selanjutnya, melakukan proses data coding, data cleaning, dan tabulasi 

untuk setiap variabel penelitian. Variabel yang dianalisis meliputi Literasi Pangan (Food 

Literacy/FL), Pengetahuan Gizi (Nutrition Knowledge/NK), Persepsi Keterjangkauan Makanan 

Sehat (Affordable Healthy Food/AHF), dan Perilaku Konsumsi Makanan Sehat (Healthy Food 

Consumption Behavior/CBHF). Data dari 155 responden yang telah memenuhi kriteria 
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kemudian dipersiapkan untuk analisis menggunakan pendekatan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS. 

Pada tahap analisis awal, evaluasi dilakukan terhadap model pengukuran (outer model) 

untuk menilai sejauh mana indikator mampu merepresentasikan konstruk laten yang diukur. 

Evaluasi model pengukuran reflektif dilakukan melalui pengujian outer loading, reliabilitas 

konsistensi internal menggunakan Cronbach’s alpha, composite reliability yang meliputi 

rho_A dan rho_C, serta Average Variance Extracted (AVE). Hair et al (2022) 

merekomendasikan nilai outer loading sekitar 0,708 atau lebih, karena nilai tersebut 

menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator. Nilai 

AVE minimal 0,50 digunakan sebagai kriteria validitas konvergen, sedangkan nilai reliabilitas 

sebesar 0,70 atau lebih umumnya menunjukkan konsistensi internal yang memadai.  

 
Tabel 2. Outer Loading 

  AHF CBHF FL NK 

AHF1 0.783    

AHF2 0.737    

AHF3 0.764    

AHF4 0.771    

AHF5 0.820    

CBHF1  0.766   

CBHF10  0.740   

CBHF11  0.723   

CBHF2  0.775   

CBHF3  0.734   

CBHF4  0.753   

CBHF5  0.701   

CBHF6  0.721   

CBHF7  0.737   

CBHF8  0.804   

CBHF9  0.757   

FL1   0.764  

FL2   0.780  

FL3   0.764  

FL4   0.769  

FL5   0.755  

FL6   0.765  

FL7   0.790  

NK1    0.814 

NK10    0.721 

NK11    0.691 

NK12    0.721 

NK13    0.739 

NK14    0.762 

NK15    0.734 

NK16    0.726 

NK17    0.788 

NK18    0.731 
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  AHF CBHF FL NK 

NK19    0.725 

NK2    0.732 

NK20    0.770 

NK21    0.767 

NK22    0.763 

NK23    0.728 

NK24    0.677 

NK25    0.666 

NK26    0.682 

NK27    0.758 

NK28    0.769 

NK29    0.783 

NK3    0.752 

NK30    0.688 

NK31    0.773 

NK4    0.709 

NK5    0.753 

NK6    0.704 

NK7    0.701 

NK8    0.730 

NK9    0.721 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian outer model, sebagian besar indikator penelitian telah 

memenuhi kriteria reliabilitas indikator dengan nilai outer loading di atas 0,70. Seluruh 

indikator pada konstruk Keterjangkauan Makanan Sehat/Affordable Healthy Food (AHF), 

Perilaku Konsumsi Makanan Sehat/Consumption Behavior Healthy Food (CBHF), dan Literasi 

Pangan/Food Literacy (FL) memenuhi kriteria tersebut. Pada konstruk Pengetahuan 

Gizi/Nutrition Knowledge (NK), sebanyak 26 dari 31 indikator memiliki nilai outer loading di 

atas 0,70, sedangkan NK11, NK24, NK25, NK26, dan NK30 memiliki nilai masing-masing 

sebesar 0,691; 0,677; 0,666; 0,682; dan 0,688. Meskipun berada sedikit di bawah batas 0,70, 

indikator-indikator tersebut tidak serta-merta dieliminasi. Keputusan untuk mempertahankan 

atau menghapus indikator selanjutnya perlu mempertimbangkan nilai Average Variance 

Extracted (AVE), composite reliability, serta relevansi teoritis dan validitas isi konstruk. 

 
Tabel 3. Construct Reliability and Validity 

  Cronbach's alpha 
Composite 

reliability (rho_a) 

Composite 

reliability (rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

AHF 0.835 0.843 0.883 0.602 

CBHF 0.921 0.923 0.933 0.558 

FL 0.886 0.890 0.910 0.592 

NK 0.972 0.974 0.973 0.541 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian construct reliability and validity, seluruh variabel penelitian 

telah memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas konvergen. Reliabilitas konstruk dievaluasi 
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menggunakan nilai Cronbach’s alpha, sedangkan validitas konvergen dievaluasi menggunakan 

nilai Average Variance Extracted (AVE). 

Menurut Hair et al (2022) nilai Cronbach’s alpha ≥ 0,70 menunjukkan bahwa indikator-

indikator dalam suatu konstruk memiliki konsistensi internal yang memadai. Sementara itu, 

nilai AVE ≥ 0,50 menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan sekurang-kurangnya 50% 

varians indikator-indikator yang membentuknya, sehingga memenuhi kriteria validitas 

konvergen.  

 
Tabel 4. Discriminat Validity - Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

  AHF CBHF FL NK 

AHF     

CBHF 0.558    

FL 0.402 0.421   

NK 0.370 0.234 0.224  

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian discriminant validity menggunakan Heterotrait-Monotrait 

Ratio (HTMT), seluruh hubungan antar konstruk menunjukkan nilai yang berada di bawah 

batas yang direkomendasikan, yaitu 0,85. Hal ini menunjukkan bahwa konstruk 

Keterjangkauan Makanan Sehat/Affordable Healthy Food (AHF), Perilaku Konsumsi Makanan 

Sehat/Consumption Behavior Healthy Food (CBHF), Literasi Pangan/Food Literacy (FL), dan  

Pengetahuan Gizi/Nutrition Knowledge (NK) memiliki tingkat keterbedaan yang memadai dan 

masing-masing mampu merepresentasikan konsep yang berbeda dalam model penelitian. 

Hubungan tertinggi terdapat antara AHF dan CBHF, yang menunjukkan adanya kedekatan 

konseptual antara persepsi keterjangkauan makanan sehat dan perilaku konsumsi makanan 

sehat, namun nilainya masih jauh di bawah batas kritis sehingga tidak mengindikasikan 

tumpang tindih konstruk. Sementara itu, hubungan antar konstruk lainnya relatif lebih rendah, 

yang semakin memperkuat bahwa masing-masing variabel memiliki karakteristik empiris yang 

berbeda. Dengan demikian, seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria 

validitas diskriminan dan dapat digunakan untuk melanjutkan analisis pada model struktural. 

 
Tabel 5. Variance Inflation Factor (VIF) 

  AHF CBHF FL NK 

AHF  1.257   

CBHF     

FL 1.046 1.155   

NK 1.046 1.149   

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian Variance Inflation Factor (VIF), seluruh hubungan 

antarvariabel prediktor menunjukkan tingkat kolinearitas yang rendah dan masih berada di 

bawah batas yang direkomendasikan. Menurut Hair et al (2022) nilai VIF di bawah 5,00 

menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas yang serius, sedangkan nilai di 

bawah 3,00–3,30 dapat digunakan sebagai kriteria yang lebih konservatif. Dalam penelitian ini, 

seluruh nilai VIF berada pada kisaran 1,046–1,257, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat masalah multikolinearitas dalam model. Dengan demikian, Food Literacy (FL) atau 

Literasi Pangan, Nutrition Knowledge (NK) atau Pengetahuan Gizi, serta Perceived Healthy 

Food Affordability (AHF) atau Persepsi Keterjangkauan Makanan Sehat dapat digunakan 

secara bersama-sama dalam menjelaskan Healthy Food Consumption Behavior (CBHF) atau 

Perilaku Konsumsi Makanan Sehat tanpa mengganggu kestabilan estimasi koefisien jalur. Oleh 

karena itu, model struktural dinilai telah memenuhi kriteria kolinearitas dan layak dilanjutkan 
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pada tahap pengujian berikutnya, seperti analisis R-square, effect size, dan pengujian hipotesis 

melalui bootstrapping. 

 
Tabel 6. R Square 

  R-square R-square adjusted 

AHF 0.204 0.194 

CBHF 0.303 0.289 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian R-square (R²), variabel Affordability Healthy Food (AHF) 

atau Keterjangkauan Makanan Sehat memiliki nilai R² sebesar 0,204 dan adjusted R² sebesar 

0,194. Hal ini menunjukkan bahwa Food Literacy (FL) atau Literasi Pangan dan Nutrition 

Knowledge (NK) atau Pengetahuan Gizi secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 

20,4% variasi pada Keterjangkauan Makanan Sehat, sedangkan 79,6% sisanya dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model penelitian. Sementara itu, variabel Consumption Behavior Healthy 

Food (CBHF) atau Perilaku Konsumsi Makanan Sehat memiliki nilai R² sebesar 0,303 dan 

adjusted R² sebesar 0,289, yang berarti bahwa Food Literacy (FL) atau Literasi Pangan, 

Nutrition Knowledge (NK) atau Pengetahuan Gizi, dan Affordability Healthy Food (AHF) atau 

Keterjangkauan Makanan Sehat secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 30,3% 

variasi Perilaku Konsumsi Makanan Sehat, sedangkan 69,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam model. Mengacu pada Hair et al (2022), nilai R² sekitar 0,75, 

0,50, dan 0,25 masing-masing dapat digunakan sebagai acuan tingkat daya jelas yang kuat, 

moderat, dan lemah. Dengan demikian, kemampuan model dalam menjelaskan Keterjangkauan 

Makanan Sehat tergolong relatif lemah, sedangkan kemampuan model dalam menjelaskan 

Perilaku Konsumsi Makanan Sehat berada pada kategori lemah menuju moderat. 

 
Tabel 7. Effect Size (f2) 

  AHF CBHF FL NK 

AHF  0.178   

CBHF     

FL 0.105 0.073   

NK 0.098 0.003   

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian effect size (f²), dapat diketahui besarnya kontribusi masing-

masing variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam model penelitian. Menurut Hair et 

al (2022), nilai f² sebesar 0,02, 0,15, dan 0,35 masing-masing menunjukkan efek kecil, sedang, 

dan besar. Hasil analisis menunjukkan bahwa Affordability Healthy Food (AHF) atau 

Keterjangkauan Makanan Sehat terhadap Consumption Behavior Healthy Food (CBHF) atau 

Perilaku Konsumsi Makanan Sehat memiliki nilai f² sebesar 0,178, sehingga termasuk dalam 

kategori efek sedang. Selanjutnya, Food Literacy (FL) atau Literasi Pangan terhadap AHF 

memiliki nilai f² sebesar 0,105 dan terhadap CBHF sebesar 0,073, yang keduanya termasuk 

dalam kategori efek kecil. Nutrition Knowledge (NK) atau Pengetahuan Gizi terhadap AHF 

memiliki nilai f² sebesar 0,098, sehingga juga tergolong efek kecil, sedangkan pengaruh NK 

terhadap CBHF memiliki nilai f² sebesar 0,003, yang berada di bawah batas 0,02 sehingga dapat 

dikategorikan sebagai efek yang sangat kecil atau tidak berarti secara praktis. Dengan demikian, 

kontribusi paling kuat dalam model terdapat pada AHF terhadap CBHF, sedangkan kontribusi 

langsung NK terhadap CBHF merupakan yang paling lemah. 
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Tabel 8. Path Coefficient (Direct Effect) 

  

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values Keterangan 

AHF -> CBHF 0.395 0.395 0.073 5.374 0.000 Supported 

FL -> AHF 0.295 0.299 0.062 4.765 0.000 Supported 

FL -> CBHF 0.242 0.249 0.066 3.645 0.000 Supported 

NK -> AHF 0.286 0.298 0.067 4.297 0.000 Supported 

NK -> CBHF 0.047 0.051 0.075 0.626 0.266 Not Supported 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian path coefficient (direct effect) melalui prosedur 

bootstrapping, hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistics > 1,96 

dan p-value < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Affordability Healthy Food (AHF) 

atau Keterjangkauan Makanan Sehat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Consumption 

Behavior Healthy Food (CBHF) atau Perilaku Konsumsi Makanan Sehat dengan koefisien jalur 

sebesar 0,395, sehingga hipotesis tersebut didukung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi persepsi keterjangkauan makanan sehat, semakin baik kecenderungan perilaku konsumsi 

makanan sehat. Selanjutnya, Food Literacy (FL) atau Literasi Pangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap AHF dengan koefisien sebesar 0,295 serta terhadap CBHF dengan koefisien 

sebesar 0,242, yang menunjukkan bahwa peningkatan literasi pangan tidak hanya berkaitan 

dengan meningkatnya persepsi keterjangkauan makanan sehat, tetapi juga secara langsung 

mendorong perilaku konsumsi makanan sehat. Nutrition Knowledge (NK) atau Pengetahuan 

Gizi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap AHF dengan koefisien sebesar 0,286, 

sehingga semakin baik pengetahuan gizi individu, semakin baik pula persepsinya terhadap 

keterjangkauan makanan sehat. Namun, pengaruh langsung NK terhadap CBHF memiliki 

koefisien sebesar 0,047 dengan t-statistics 0,626 dan p-value 0,266, sehingga tidak signifikan 

dan hipotesis hubungan langsung tersebut tidak didukung. Dengan demikian, dari lima 

hubungan langsung yang diuji, empat hubungan terbukti positif dan signifikan, sedangkan 

pengaruh langsung Pengetahuan Gizi terhadap Perilaku Konsumsi Makanan Sehat tidak 

terbukti signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan gizi saja belum tentu 

secara langsung diwujudkan dalam perilaku konsumsi sehat dan kemungkinan membutuhkan 

faktor pendukung lain, termasuk keterjangkauan makanan sehat.  

 
Tabel 9. Spesific Indirect Effect 

  

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values Keterangan 

FL -> AHF -> 

CBHF 
0.117 0.118 0.033 3.492 0.000 Supported 

NK -> AHF -> 

CBHF 
0.113 0.119 0.037 3.083 0.001 Supported 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian specific indirect effect, Affordability Healthy Food (AHF) 

atau Keterjangkauan Makanan Sehat terbukti berperan sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara Food Literacy (FL) atau Literasi Pangan dan Consumption Behavior Healthy 

Food (CBHF) atau Perilaku Konsumsi Makanan Sehat, serta dalam hubungan antara Nutrition 
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Knowledge (NK) atau Pengetahuan Gizi dan CBHF. Pengaruh tidak langsung FL terhadap 

CBHF melalui AHF memiliki koefisien sebesar 0,117, t-statistics 3,492, dan p-value < 0,001, 

sehingga hubungan mediasi tersebut dinyatakan signifikan dan hipotesis didukung. Demikian 

pula, pengaruh tidak langsung NK terhadap CBHF melalui AHF memiliki koefisien sebesar 

0,113, t-statistics 3,083, dan p-value 0,001, sehingga juga signifikan dan hipotesis mediasi 

didukung. Temuan ini menunjukkan bahwa Literasi Pangan dan Pengetahuan Gizi dapat 

mendorong Perilaku Konsumsi Makanan Sehat melalui peningkatan persepsi bahwa makanan 

sehat dapat dijangkau secara finansial. Jika dikaitkan dengan hasil pengaruh langsung 

sebelumnya, mediasi AHF pada hubungan FL terhadap CBHF bersifat partial/complementary 

mediation karena pengaruh langsung FL terhadap CBHF tetap signifikan dan searah, sedangkan 

pada hubungan NK terhadap CBHF, AHF menunjukkan indirect-only mediation karena 

pengaruh tidak langsung signifikan tetapi pengaruh langsung NK terhadap CBHF tidak 

signifikan. Dengan demikian, AHF memiliki peran penting dalam menjembatani pengaruh 

faktor kognitif terhadap perilaku konsumsi makanan sehat. 

 

Literasi Pangan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Perilaku Konsumsi 

Makanan Sehat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Pangan (Food Literacy) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumsi Makanan Sehat (Consumption Behavior 

Healthy Food). Temuan ini bermakna bahwa semakin baik kemampuan Generasi Z dalam 

memahami, menilai, memilih, menyiapkan, dan mengelola pangan, semakin besar 

kecenderungannya untuk menerapkan pola konsumsi yang lebih sehat. Dalam penelitian ini, 

literasi pangan tidak hanya tercermin dari perhatian terhadap nilai dan kandungan gizi, tetapi 

juga dari keteraturan waktu makan, kebiasaan menyiapkan makanan sendiri, preferensi 

terhadap makanan rumahan, pembatasan makanan cepat saji, serta kemampuan mengatur porsi 

makan. Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan konsep food literacy yang menempatkan literasi 

pangan sebagai kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan perilaku dalam merencanakan dan 

mengelola, memilih, menyiapkan, serta mengonsumsi makanan. Dengan demikian, literasi 

pangan berfungsi sebagai kapasitas praktis yang membantu individu menerjemahkan informasi 

pangan menjadi keputusan konsumsi sehari-hari yang lebih sehat. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan sejumlah studi terdahulu Lee et al (2022) 

menunjukkan bahwa literasi pangan berhubungan dengan kebiasaan makan sehat pada 

kelompok dewasa muda, terutama melalui pengetahuan pangan, keterampilan memilih 

makanan, dan kemampuan menghadapi situasi pangan. Doustmohammadian et al (2022) juga 

menemukan bahwa food and nutrition literacy memiliki hubungan positif dengan perilaku 

makan sehat, khususnya melalui kemampuan memilih makanan dan memahami informasi 

pangan. Temuan serupa dilaporkan oleh Park et al (2022) yang menemukan bahwa tingkat 

literasi pangan yang lebih tinggi berkaitan dengan kualitas diet yang lebih baik pada anak dan 

remaja. Dari sisi intervensi, Ng et al (2022) menunjukkan bahwa peningkatan literasi pangan 

dapat berjalan seiring dengan peningkatan konsumsi buah dan sayuran, sedangkan (Begley et 

al., 2023) menemukan bahwa program literasi pangan mampu memperbaiki kemampuan 

perencanaan, pengelolaan, dan persiapan makanan yang kemudian berkaitan dengan perilaku 

makan yang lebih sehat. Selain itu, Murakami et al (2023) dan Murakami et al (2024) juga 

menunjukkan bahwa literasi pangan, termasuk keterampilan memasak, membaca label pangan, 

dan mengelola makanan sehat, berkaitan dengan kualitas diet yang lebih baik. Bukti terbaru 

dari Kabalı et al (2026) semakin memperkuat bahwa literasi pangan berhubungan positif dengan 

kualitas diet dan pola konsumsi sehat pada orang dewasa. 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa peningkatan perilaku konsumsi 

makanan sehat pada Generasi Z tidak cukup hanya melalui penyampaian informasi mengenai 

makanan sehat, tetapi juga perlu disertai penguatan keterampilan praktis dalam memilih, 

merencanakan, menyiapkan, dan mengendalikan konsumsi makanan. Hal ini penting karena 
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Generasi Z berada dalam lingkungan pangan yang menawarkan banyak pilihan makanan cepat 

saji, makanan siap konsumsi, dan layanan digital yang dapat memengaruhi keputusan makan 

sehari-hari. Oleh karena itu, program edukasi pangan bagi Generasi Z sebaiknya tidak hanya 

berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan aplikatif yang dapat membantu 

individu menerapkan prinsip makan sehat secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa literasi pangan dapat menjadi salah satu faktor penting 

dalam mendorong terbentuknya perilaku konsumsi makanan sehat, meskipun hubungan 

tersebut tetap perlu dipahami dalam konteks desain penelitian cross-sectional yang belum dapat 

membuktikan hubungan sebab-akibat secara longitudinal. 

 

Pengetahuan Gizi Tidak Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumsi Makanan Sehat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nutrition Knowledge (NK) atau Pengetahuan Gizi 

tidak terbukti berpengaruh langsung secara signifikan terhadap Consumption Behavior Healthy 

Food (CBHF) atau Perilaku Konsumsi Makanan Sehat. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

memiliki pemahaman yang baik mengenai zat gizi, fungsi karbohidrat, protein, lemak, vitamin 

dan mineral, pembatasan gula dan garam, informasi nilai gizi, metode pengolahan makanan, 

keamanan pangan, pengendalian porsi, serta hubungan antara pola makan dan kesehatan belum 

tentu secara otomatis membuat Generasi Z menerapkan pola konsumsi yang lebih sehat. 

Seseorang dapat mengetahui manfaat buah dan sayur, risiko konsumsi gula atau lemak berlebih, 

serta cara mengolah makanan yang lebih sehat, tetapi keputusan konsumsi aktual masih dapat 

dipengaruhi oleh harga, ketersediaan makanan, kemudahan memperoleh makanan, preferensi 

rasa, waktu, kebiasaan, dan lingkungan sosial. Temuan ini dapat dijelaskan melalui kerangka 

COM-B, yang menempatkan pengetahuan sebagai bagian dari psychological capability. 

Pengetahuan merupakan kemampuan yang diperlukan untuk melakukan suatu perilaku, tetapi 

perilaku baru terbentuk ketika kemampuan tersebut didukung oleh opportunity dan motivation. 

Dengan demikian, tingginya pengetahuan gizi belum menjadi kondisi yang cukup untuk 

menghasilkan perilaku konsumsi sehat apabila individu masih menghadapi keterbatasan 

kesempatan atau hambatan dalam menerapkan pengetahuannya. Hal ini juga selaras dengan 

model penelitian ini, karena Pengetahuan Gizi justru terbukti berhubungan dengan Persepsi 

Keterjangkauan Makanan Sehat dan selanjutnya memberikan pengaruh tidak langsung terhadap 

Perilaku Konsumsi Makanan Sehat. 

Hasil penelitian ini didukung oleh sejumlah penelitian terdahulu yang menunjukkan 

adanya knowledge–behavior gap. Koch et al (2021) menemukan bahwa hubungan antara 

pengetahuan gizi dan pola konsumsi yang lebih baik pada populasi Jerman cenderung rendah, 

sehingga peningkatan pengetahuan gizi saja diperkirakan tidak menghasilkan perubahan besar 

pada perilaku makan. Jezewska-zychowicz & Plichta (2022) pada dewasa muda di Polandia 

juga menemukan bahwa pengetahuan gizi tidak berhubungan dengan indeks pola makan sehat; 

mereka menekankan bahwa pengetahuan deklaratif bukan indikator yang cukup kuat untuk 

menjelaskan perilaku makan sehat apabila tidak diikuti sikap yang mendukung. Temuan ini 

semakin diperkuat oleh Orhan et al (2026) yang menunjukkan bahwa pengetahuan gizi dan 

sikap terhadap pola makan sehat merupakan konstruk yang relatif berbeda dan hanya memiliki 

keterkaitan yang lemah, sehingga edukasi berbasis informasi perlu dilengkapi dengan motivasi, 

regulasi diri, dan dukungan kontekstual agar pengetahuan dapat diwujudkan menjadi tindakan. 

Studi pada mahasiswa di Islamabad dan Rawalpindi tahun 2026 juga menunjukkan bahwa 

mahasiswa kedokteran memiliki pengetahuan gizi yang lebih baik daripada mahasiswa 

nonkedokteran, tetapi pola makan kedua kelompok tidak berbeda dan secara keseluruhan 

pengetahuan gizi tidak berhubungan signifikan dengan kebiasaan makan (Farrukh et al., 2026). 

Bahkan pada mahasiswa program studi gizi, Arreguín-coronado & Hernández-Reyes (2026) 

menemukan bahwa mahasiswa pada semester yang lebih tinggi memiliki pengetahuan gizi dan 

pengetahuan memasak sehat yang lebih tinggi, tetapi peningkatan tersebut tidak disertai 

perbedaan berarti dalam skor praktik makan secara keseluruhan. Temuan tersebut secara jelas 
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menggambarkan bahwa peningkatan pengetahuan teoretis belum tentu langsung berubah 

menjadi praktik konsumsi sehari-hari.  

Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya seragam dengan seluruh 

literatur. Beberapa studi menunjukkan bahwa pengetahuan gizi tetap dapat berhubungan 

dengan perilaku konsumsi ketika didukung kondisi lain. Penelitian berskala besar di Tiongkok 

tahun 2024 menemukan bahwa pengetahuan mengenai pedoman diet berhubungan positif 

dengan kepatuhan terhadap berbagai kebiasaan makan sehat pada mahasiswa, meskipun 

hubungan serupa tidak ditemukan pada kelompok remaja (Ren et al., 2024). Penelitian pada 

mahasiswa tahun 2025 juga menunjukkan bahwa pengetahuan gizi berhubungan dengan 

konsumsi makanan yang lebih sehat, tetapi hubungan tersebut muncul bersama faktor lain 

seperti kemudahan dan persepsi biaya makanan sehat, yang menunjukkan bahwa aspek 

lingkungan tetap penting dalam menerjemahkan pengetahuan menjadi perilaku (Drzal et al., 

2025). Demikian pula, studi pada dewasa muda Australia tahun 2026 menemukan bahwa 

pengetahuan gizi berhubungan dengan kualitas diet dalam konteks penggunaan media sosial 

untuk memperoleh informasi gizi (Denniss et al., 2026). Perbedaan hasil antarpenelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pengaruh Pengetahuan Gizi terhadap Perilaku Konsumsi 

Makanan Sehat sangat bergantung pada konteks dan tidak selalu bersifat langsung. Dalam 

konteks Generasi Z pada penelitian ini, pengetahuan mengenai gizi tampaknya perlu didukung 

oleh faktor yang membuat pilihan sehat dapat diterapkan dalam kehidupan nyata, terutama 

keterjangkauan, akses, kemudahan, keterampilan praktis, motivasi, dan lingkungan pangan. 

Oleh karena itu, intervensi untuk meningkatkan konsumsi makanan sehat sebaiknya tidak hanya 

berfokus pada peningkatan pengetahuan gizi, tetapi juga menciptakan kondisi yang 

memungkinkan Generasi Z mengubah pengetahuan tersebut menjadi praktik konsumsi sehat 

yang konsisten. 

 

Keterjangkauan Makanan Sehat Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Perilaku 

Konsumsi Makanan Sehat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Affordability Healthy Food (AHF) atau 

Keterjangkauan Makanan Sehat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Consumption 

Behavior Healthy Food (CBHF) atau Perilaku Konsumsi Makanan Sehat. Temuan ini 

bermakna bahwa ketika Generasi Z memandang harga makanan sehat masih berada dalam batas 

kemampuan finansialnya, memiliki anggaran yang cukup, mampu membeli makanan sehat 

secara rutin, serta tidak menganggap biaya sebagai penghalang utama, kecenderungan untuk 

menerapkan pola konsumsi yang lebih sehat menjadi lebih tinggi. Keterjangkauan dalam 

penelitian ini tidak hanya merepresentasikan harga secara objektif, tetapi lebih menekankan 

persepsi individu terhadap kemampuan ekonominya untuk memperoleh makanan sehat. Secara 

teoretis, hasil tersebut dapat dijelaskan melalui kerangka COM-B, khususnya komponen 

physical opportunity, yang menegaskan bahwa perilaku tidak hanya membutuhkan kemampuan 

dan motivasi, tetapi juga kondisi lingkungan yang memungkinkan perilaku tersebut dilakukan. 

Dalam konteks konsumsi pangan, kemampuan membeli makanan sehat merupakan bentuk 

kesempatan nyata untuk menerjemahkan niat maupun pengetahuan menjadi praktik konsumsi, 

seperti meningkatkan konsumsi buah dan sayur, memilih sumber protein yang lebih sehat, 

mengutamakan air, membatasi makanan tinggi gula dan lemak, serta menggunakan pilihan 

makanan yang lebih sesuai dengan prinsip gizi seimbang. Dengan demikian, meskipun 

seseorang memahami pentingnya pola makan sehat, penerapannya akan lebih mudah ketika 

makanan sehat dipersepsikan sesuai dengan anggaran dan dapat dibeli secara berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi terdahulu. Sumaedi et al (2022) 

dalam penelitian di Tangerang, Indonesia, menemukan bahwa healthy food affordability 

merupakan salah satu faktor yang secara positif memengaruhi perilaku konsumsi makanan 

sehat, sehingga memberikan dukungan langsung terhadap temuan penelitian ini dalam konteks 

Indonesia. Lewis et al (2021) menunjukkan bahwa keterjangkauan merupakan persoalan 
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penting bagi kelompok dengan kondisi sosial ekonomi rendah; meskipun pola makan yang 

direkomendasikan dapat lebih murah dalam kondisi tertentu, keterbatasan pendapatan tetap 

dapat membuat pola makan sehat sulit dijangkau dan turut membentuk persepsi bahwa makanan 

sehat mahal. Selanjutnya, Eng et al (2022) menemukan bahwa harga menjadi faktor yang paling 

sering dipertimbangkan dalam keputusan pembelian makanan pada masyarakat berpendapatan 

rendah di Malaysia, disertai faktor ketersediaan dan rasa. Studi tersebut menegaskan bahwa 

peningkatan keterjangkauan dan ketersediaan pangan sehat perlu menjadi bagian dari strategi 

perbaikan pola konsumsi. Hasil yang relevan juga ditemukan oleh Keat et al (2024) pada 

mahasiswa di Australia, yang menunjukkan bahwa lingkungan pangan kampus dan persoalan 

keterjangkauan menjadi bagian penting dari pengalaman mahasiswa dalam mengakses dan 

menerapkan pola makan sehat. Selanjutnya, penelitian terhadap mahasiswa yang dilakukan 

oleh Drzal et al (2025) menemukan bahwa persepsi terhadap biaya dan kemudahan memperoleh 

makanan sehat berhubungan dengan konsumsi makanan yang lebih sehat pada kelompok 

dewasa muda, sehingga memperkuat relevansi faktor keterjangkauan bagi kelompok usia yang 

dekat dengan karakteristik Generasi Z.  

Meskipun demikian, temuan penelitian ini juga perlu dipahami bersama bukti terbaru 

yang menunjukkan bahwa keterjangkauan bukan satu-satunya penentu perilaku konsumsi. 

Costlow et al (2026) menemukan bahwa secara objektif pengeluaran pangan sebagian besar 

rumah tangga Indonesia sebenarnya cukup untuk memenuhi pola makan sehat dengan memilih 

kombinasi pangan lokal berbiaya rendah, tetapi konsumsi aktual masih banyak bergeser pada 

makanan diskresioner dan makanan campuran, sementara konsumsi buah, sayuran, kacang-

kacangan, dan biji-bijian masih kurang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun pola 

makan sehat secara ekonomi dapat terjangkau, pilihan aktual tetap dipengaruhi oleh rasa, 

kenyamanan, pemasaran, aspirasi, dan faktor sosial budaya. Temuan ini tidak bertentangan 

dengan hasil penelitian sekarang karena variabel yang digunakan adalah persepsi 

keterjangkauan, bukan semata-mata perhitungan objektif biaya makanan. Justru hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa ketika individu merasa harga makanan sehat wajar, sesuai anggaran, 

dan memungkinkan untuk dibeli secara rutin, hambatan ekonomi terhadap perilaku sehat 

menjadi lebih rendah, tetapi keputusan akhir tetap berinteraksi dengan preferensi dan 

lingkungan pangan. Dengan demikian, peningkatan perilaku konsumsi sehat pada Generasi Z 

sebaiknya tidak hanya dilakukan melalui edukasi gizi, tetapi juga melalui strategi yang 

meningkatkan persepsi dan kondisi nyata keterjangkauan makanan sehat, seperti penyediaan 

pilihan sehat dengan harga kompetitif, peningkatan akses terhadap pangan lokal bergizi, serta 

penciptaan lingkungan pangan yang membuat pilihan sehat menjadi mudah, menarik, dan 

ekonomis. 

 

Literasi Pangan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Keterjangkauan Makanan 

Sehat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Food Literacy (FL) atau Literasi Pangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Affordability Healthy Food (AHF) atau 

Keterjangkauan Makanan Sehat. Temuan ini bermakna bahwa semakin baik kemampuan 

Generasi Z dalam memahami dan mengelola pangan, semakin besar kemungkinan mereka 

memandang makanan sehat sebagai pilihan yang masih dapat dijangkau sesuai kemampuan 

ekonominya. Dalam penelitian ini, literasi pangan tercermin melalui kemampuan 

mempertimbangkan nilai dan kandungan gizi, mengatur waktu makan, menyiapkan atau 

memasak makanan sendiri, memilih makanan rumahan, membatasi makanan cepat saji, serta 

mengendalikan porsi. Kemampuan tersebut dapat membantu individu merencanakan 

pengeluaran makanan, membandingkan pilihan pangan, memanfaatkan bahan yang tersedia, 

dan mengurangi ketergantungan pada makanan siap saji yang belum tentu lebih ekonomis. 

Dengan demikian, literasi pangan tidak berarti secara langsung menurunkan harga pasar 

makanan sehat, tetapi dapat meningkatkan keterjangkauan karena individu memiliki lebih 
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banyak keterampilan untuk menemukan, memilih, dan mengelola pilihan makanan sehat sesuai 

anggarannya. Hal ini sejalan dengan kerangka food literacy yang menempatkan kemampuan 

plan and manage, select, prepare, dan eat sebagai bagian penting dalam pengelolaan pangan. 

Dalam perspektif COM-B, literasi pangan dapat dipahami sebagai bagian dari capability yang 

membantu individu memanfaatkan physical opportunity, termasuk sumber daya ekonomi dan 

pilihan pangan yang tersedia, secara lebih efektif. 

Temuan tersebut memperoleh dukungan dari berbagai penelitian terdahulu, meskipun 

tidak semuanya secara langsung menguji jalur Literasi Pangan terhadap Keterjangkauan 

Makanan Sehat. Hemmer et al (2021) mengembangkan Food Literacy Assessment Tool untuk 

kelompok berpendapatan rendah dan memasukkan kemampuan merencanakan makanan sehat 

sesuai anggaran, memilih makanan yang lebih murah berdasarkan harga satuan, serta memilih 

alternatif ketika bahan tertentu tidak tersedia sebagai bagian dari literasi pangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan biaya merupakan komponen yang melekat dalam 

kemampuan literasi pangan. Selanjutnya, Begley et al (2023) menemukan bahwa program 

literasi pangan mampu meningkatkan kemampuan planning and managing serta persiapan 

makanan, yang secara konseptual dapat membantu individu menggunakan sumber daya pangan 

secara lebih efisien. Murakami et al (2024) juga menunjukkan bahwa aspek healthy budgeting 

merupakan salah satu domain literasi pangan yang berhubungan dengan kualitas diet, bersama 

kemampuan menyiapkan makanan, membaca label, dan menyimpan stok pangan sehat. 

Sementara itu, studi mengenai food resource management pada kelompok berpendapatan 

rendah menunjukkan bahwa kebiasaan membuat rencana makan, menyusun daftar belanja, dan 

memperhatikan informasi pangan berkaitan dengan kualitas diet yang lebih baik, sehingga 

memperkuat pentingnya keterampilan pengelolaan sumber daya dalam memperoleh makanan 

sehat dengan keterbatasan ekonomi (Mofrad et al., 2024).  

Dukungan lainnya diberikan oleh Nam & Suk (2024) yang menemukan bahwa literasi 

mengenai makanan sehat berkaitan dengan kesediaan konsumen membayar lebih untuk pilihan 

makanan sehat, sekaligus menunjukkan bahwa kemampuan ekonomi dan literasi konsumen 

saling terkait dalam keputusan pembelian makanan. Temuan ini menegaskan bahwa persepsi 

terhadap kemampuan memperoleh makanan sehat tidak hanya dibentuk oleh pendapatan, tetapi 

juga oleh bagaimana individu memahami dan menilai pilihan pangan yang tersedia. Vos et al 

(2025) juga menunjukkan bahwa intervensi yang menggabungkan strategi literasi pangan 

dengan insentif harga dapat memperbaiki pola pembelian keluarga rentan, khususnya 

meningkatkan alokasi pembelian terhadap sayuran dan mengurangi makanan siap saji serta 

camilan. Namun, penelitian Costlow et al (2026) di Indonesia memberikan perspektif penting 

bahwa pola makan sehat secara objektif sebenarnya dapat terjangkau bagi sebagian besar rumah 

tangga apabila menggunakan kombinasi pangan lokal berbiaya rendah, tetapi pilihan konsumsi 

aktual tetap dipengaruhi oleh rasa, kenyamanan, pemasaran, dan faktor sosial budaya. Temuan 

tersebut memperkuat hasil penelitian ini karena menunjukkan bahwa keterjangkauan tidak 

semata-mata persoalan harga objektif, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan individu 

mengenali, merencanakan, dan memanfaatkan alternatif pangan sehat yang sesuai dengan 

sumber daya yang dimiliki. Dengan demikian, peningkatan literasi pangan pada Generasi Z 

berpotensi memperbaiki persepsi bahwa makanan sehat dapat dijangkau melalui kemampuan 

merencanakan belanja, memasak sendiri, memilih alternatif yang bernilai gizi baik, serta 

mengelola konsumsi secara lebih efisien. 

 

Pengetahuan Gizi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Keterjangkauan 

Makanan Sehat  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nutrition Knowledge (NK) atau Pengetahuan Gizi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Affordability Healthy Food (AHF) atau 

Keterjangkauan Makanan Sehat. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman 

Generasi Z mengenai makanan dan zat gizi, fungsi karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan 
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mineral, pembacaan informasi nilai gizi, metode pengolahan dan penyimpanan makanan, 

pengendalian gula, garam dan lemak, serta hubungan antara pola makan dan kesehatan, 

semakin baik pula kemampuannya dalam memandang makanan sehat sebagai pilihan yang 

dapat dijangkau sesuai sumber daya ekonominya. Pengetahuan tersebut dapat membantu 

individu membedakan makanan yang benar-benar bernilai gizi baik dari makanan yang hanya 

dipersepsikan sehat karena label atau citra tertentu, membandingkan produk berdasarkan 

kandungan dan manfaatnya, serta mengenali alternatif pangan bergizi yang tidak harus berharga 

mahal. Pengetahuan mengenai pengolahan, penyimpanan, dan pengaturan porsi juga dapat 

membantu penggunaan bahan pangan menjadi lebih efisien sehingga biaya tidak selalu 

dipersepsikan sebagai hambatan dalam membeli makanan sehat secara rutin. Dalam kerangka 

COM-B, pengetahuan gizi dapat ditempatkan sebagai bagian dari psychological capability, 

sedangkan keterjangkauan pangan merupakan bagian dari physical opportunity. Temuan 

penelitian ini mengindikasikan bahwa kemampuan kognitif yang lebih baik dapat membantu 

individu mengenali dan memanfaatkan pilihan pangan sehat yang tersedia sesuai anggaran. 

Namun, pengetahuan gizi tentunya tidak secara langsung menurunkan harga pasar makanan; 

yang dipengaruhi dalam penelitian ini adalah persepsi individu terhadap keterjangkauan 

makanan sehat. 

Hasil tersebut memperoleh dukungan dari sejumlah penelitian terdahulu, meskipun 

penelitian yang secara khusus menguji jalur langsung Pengetahuan Gizi menuju 

Keterjangkauan Makanan Sehat masih relatif terbatas. Engin et al (2021) menemukan bahwa 

pengetahuan gizi, keterjangkauan makanan, ketersediaan, dan pertimbangan harga merupakan 

faktor penting yang secara bersama-sama membentuk preferensi pangan mahasiswa 

internasional, menunjukkan bahwa keputusan pangan merupakan hasil interaksi antara 

kemampuan kognitif dan kondisi ekonomi. Di Indonesia, Vipta et al (2021) menunjukkan 

bahwa pengetahuan mengenai label gizi berkaitan dengan keputusan pembelian pangan olahan, 

yang mendukung gagasan bahwa konsumen yang memahami informasi gizi memiliki dasar 

yang lebih baik untuk mengevaluasi produk sebelum melakukan pembelian. Studi di Tiongkok 

pada 2021 juga menemukan bahwa pengetahuan gizi meningkatkan perhatian dan pemahaman 

terhadap informasi nilai gizi, sehingga pengetahuan berperan dalam proses evaluasi sebelum 

konsumen menentukan pilihan pangan (Huang et al., 2021). Selanjutnya, Mousa & Dardas 

(2023) menemukan bahwa mahasiswa dengan kondisi ketahanan pangan yang lebih baik 

memiliki tingkat pengetahuan gizi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok yang mengalami 

kerawanan pangan, yang memperlihatkan adanya keterkaitan antara kapasitas pengetahuan dan 

kemampuan memperoleh pangan yang memadai. Temuan yang lebih langsung terhadap aspek 

ekonomi diperoleh Nam & Suk (2024), yang menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai 

makanan sehat berhubungan dengan kemauan membayar lebih untuk makanan yang lebih sehat. 

Studi tersebut menegaskan bahwa kemampuan ekonomi, pengetahuan, dan pilihan pangan 

sehat saling berkaitan dalam proses keputusan konsumen.  

Bukti yang lebih mutakhir juga memperkuat bahwa pengetahuan dan kemampuan 

ekonomi perlu dilihat sebagai faktor yang saling melengkapi. Drzal et al (2025) pada mahasiswa 

menemukan bahwa pengetahuan gizi, persepsi kemudahan memperoleh makanan sehat, dan 

persepsi biaya secara bersamaan berhubungan dengan konsumsi makanan yang lebih sehat; 

karena itu, intervensi disarankan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

mengurangi hambatan biaya. Sklar et al (2025) menemukan bahwa pengetahuan gizi berkaitan 

dengan kualitas diet yang lebih baik, tetapi manfaatnya dapat terhambat oleh kondisi ketahanan 

pangan yang rendah, sehingga pengetahuan perlu didukung oleh kemampuan akses terhadap 

pangan. Sullivan et al (2026) juga menemukan keterkaitan positif antara literasi gizi dan literasi 

finansial serta menegaskan perlunya intervensi yang mengintegrasikan keduanya untuk 

meningkatkan ketahanan pangan dan kualitas diet pada mahasiswa. Selain itu, Hanbazaza & 

Alaklabi (2026) menunjukkan bahwa edukasi gizi yang secara khusus mengajarkan pemilihan 

pangan padat gizi yang terjangkau, pengaturan pola makan dengan anggaran terbatas, 
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pembacaan label, penyimpanan makanan, dan pengurangan limbah dapat memperbaiki literasi 

pangan sekaligus kondisi ketahanan pangan. Temuan-temuan tersebut mendukung hasil 

penelitian ini bahwa Pengetahuan Gizi dapat membantu Generasi Z melihat makanan sehat 

sebagai pilihan yang lebih realistis dan terjangkau melalui kemampuan mengenali nilai gizi, 

membandingkan alternatif, serta menggunakan sumber daya pangan secara lebih efisien. 

Implikasinya, edukasi gizi sebaiknya tidak hanya mengajarkan “makanan apa yang sehat”, 

tetapi juga bagaimana memilih makanan sehat dengan anggaran terbatas, membandingkan nilai 

gizi dan harga, serta memanfaatkan alternatif pangan bergizi yang ekonomis. 

 

Keterjangkauan Makanan Sehat Mampu Memediasi Pengaruh Literasi Pangan terhadap 

Perilaku Konsumsi Makanan Sehat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Affordability Healthy Food (AHF) atau 

Keterjangkauan Makanan Sehat mampu memediasi pengaruh Food Literacy (FL) atau Literasi 

Pangan terhadap Consumption Behavior Healthy Food (CBHF) atau Perilaku Konsumsi 

Makanan Sehat. Temuan ini bermakna bahwa literasi pangan tidak hanya mendorong perilaku 

konsumsi sehat secara langsung, tetapi juga bekerja melalui kemampuan individu memandang 

makanan sehat sebagai pilihan yang realistis dan sesuai dengan kemampuan ekonominya. 

Dalam penelitian ini, literasi pangan tercermin dari kemampuan memperhatikan nilai dan 

kandungan gizi, mengatur waktu makan, menyiapkan makanan sendiri, memilih makanan 

rumahan, membatasi makanan cepat saji, dan mengontrol porsi. Keterampilan tersebut dapat 

membantu Generasi Z merencanakan pembelian, membandingkan alternatif pangan, 

mengurangi ketergantungan pada makanan siap saji, serta mengelola pengeluaran makanan 

secara lebih efisien. Ketika individu merasa harga makanan sehat masih dapat dijangkau, 

anggaran mencukupi, dan biaya tidak menjadi penghalang untuk membeli makanan sehat secara 

rutin, maka peluang untuk menerapkan perilaku seperti mengonsumsi buah dan sayuran, 

memilih sumber protein yang lebih sehat, membatasi gula dan lemak, serta menggunakan 

metode pengolahan yang lebih sehat menjadi lebih besar. Karena pengaruh langsung Literasi 

Pangan terhadap Perilaku Konsumsi Makanan Sehat juga tetap signifikan, pola ini dapat 

dipahami sebagai mediasi parsial yang saling melengkapi (complementary partial mediation). 

Secara teoretis, temuan ini selaras dengan kerangka food literacy yang menekankan 

kemampuan plan and manage, select, prepare, dan eat, serta kerangka COM-B, di mana literasi 

pangan merepresentasikan capability, keterjangkauan menjadi bagian dari physical 

opportunity, dan perilaku konsumsi sehat muncul ketika kemampuan individu didukung oleh 

kesempatan nyata untuk memperoleh makanan sehat. 

Hasil tersebut sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu, meskipun sebagian besar 

tidak menguji persis model mediasi yang sama. Lee et al (2022) menemukan bahwa komponen 

literasi pangan pada dewasa muda berhubungan dengan kebiasaan makan sehat, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan memahami dan menerapkan informasi pangan merupakan 

dasar penting bagi perilaku konsumsi yang lebih baik. Ng et al (2022) menunjukkan bahwa 

intervensi literasi pangan meningkatkan kemampuan membuat pilihan makanan sehat dan 

diikuti peningkatan konsumsi buah dan sayuran. Begley et al (2023) juga menemukan bahwa 

program literasi pangan meningkatkan kemampuan merencanakan, mengelola, dan 

menyiapkan makanan, sekaligus memperbaiki konsumsi sayuran; temuan ini relevan dengan 

mekanisme bahwa keterampilan pengelolaan pangan dapat membuat pilihan sehat lebih mudah 

diterapkan dalam batas sumber daya yang dimiliki. Selanjutnya, Murakami et al (2024) 

menemukan bahwa healthy budgeting merupakan salah satu domain literasi pangan yang 

berhubungan dengan kualitas diet secara keseluruhan dan kualitas makanan utama. Temuan ini 

sangat mendukung jalur mediasi dalam penelitian ini karena menunjukkan bahwa kemampuan 

mengelola anggaran untuk makanan sehat merupakan bagian penting dari hubungan antara 

literasi pangan dan kualitas konsumsi.  
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Peran keterjangkauan sebagai jembatan antara kemampuan individu dan perilaku 

konsumsi juga diperkuat oleh penelitian lain. Eng et al (2022) menunjukkan bahwa harga dan 

ketersediaan merupakan faktor utama dalam keputusan pembelian makanan, sehingga 

pengetahuan atau keterampilan pangan dapat kehilangan efektivitas ketika pilihan sehat 

dipersepsikan mahal atau sulit diperoleh. Drzal et al (2025) pada mahasiswa menemukan bahwa 

biaya, kemudahan memperoleh makanan sehat, dan pengetahuan secara bersama-sama 

berhubungan dengan konsumsi pangan yang lebih sehat, sehingga mendukung gagasan bahwa 

faktor kemampuan dan hambatan ekonomi perlu bekerja secara bersamaan. Bukti terbaru dari 

Costlow et al (2026) di Indonesia menunjukkan bahwa pola makan sehat secara objektif dapat 

terjangkau bagi banyak rumah tangga, tetapi tetap dapat tergeser oleh faktor lain seperti rasa, 

kenyamanan, pemasaran, dan aspirasi konsumsi. Temuan tersebut tidak bertentangan dengan 

hasil penelitian ini, karena variabel yang digunakan adalah keterjangkauan, bukan sekadar 

harga objektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan Literasi Pangan pada 

Generasi Z akan lebih efektif mendorong Perilaku Konsumsi Makanan Sehat apabila diikuti 

kemampuan untuk melihat dan menemukan pilihan makanan sehat yang sesuai dengan 

anggaran. Oleh karena itu, program peningkatan literasi pangan sebaiknya tidak hanya 

mengajarkan informasi gizi dan keterampilan memasak, tetapi juga mencakup strategi 

perencanaan belanja, perbandingan harga dan nilai gizi, pengelolaan anggaran, serta 

pemanfaatan pangan lokal yang sehat dan ekonomis. 

 

Keterjangkauan Makanan Sehat Mampu Memediasi Pengaruh Pengetahuan Gizi 

terhadap Perilaku Konsumsi Makanan Sehat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Affordability Healthy Food (AHF) atau 

Keterjangkauan Makanan Sehat mampu memediasi pengaruh Nutrition Knowledge (NK) atau 

Pengetahuan Gizi terhadap Consumption Behavior Healthy Food (CBHF) atau Perilaku 

Konsumsi Makanan Sehat. Temuan ini berarti bahwa pengetahuan gizi pada Generasi Z tidak 

selalu langsung diwujudkan menjadi perilaku konsumsi yang lebih sehat, tetapi dapat bekerja 

melalui pilihan makanan sehat masih sesuai dengan kemampuan ekonominya. Pengetahuan 

mengenai fungsi zat gizi, informasi nilai gizi, pembatasan gula, garam dan lemak, pemilihan 

bahan pangan, pengolahan dan penyimpanan makanan, pengaturan porsi, serta hubungan pola 

makan dengan kesehatan dapat membantu individu mengenali alternatif pangan yang bernilai 

gizi baik tanpa harus menganggap makanan sehat selalu mahal. Ketika pengetahuan tersebut 

membuat individu lebih mampu membandingkan pilihan makanan, mempertimbangkan nilai 

gizi terhadap harga, dan menemukan makanan sehat yang dapat dibeli secara rutin dengan 

anggaran yang dimiliki, hambatan ekonomi menjadi lebih rendah sehingga penerapan perilaku 

konsumsi sehat lebih mungkin terjadi. Secara teoretis, mekanisme ini dapat dijelaskan melalui 

kerangka COM-B, yaitu Pengetahuan Gizi merupakan bagian dari psychological capability, 

sedangkan keterjangkauan makanan sehat merepresentasikan physical opportunity. Perilaku 

konsumsi sehat lebih mudah terbentuk ketika kemampuan kognitif didukung oleh kesempatan 

nyata untuk memperoleh makanan yang sesuai. Karena pada penelitian ini hubungan langsung 

Pengetahuan Gizi terhadap Perilaku Konsumsi Makanan Sehat tidak terbukti signifikan, 

sementara jalur tidak langsung melalui keterjangkauan terbukti, maka pola tersebut lebih tepat 

dipahami sebagai indirect-only mediation, yang menunjukkan bahwa keterjangkauan 

merupakan mekanisme penting dalam menerjemahkan pengetahuan menjadi perilaku. 

Hasil ini didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya 

kesenjangan antara mengetahui prinsip gizi dan mampu menerapkannya. Orhan et al (2026) 

menemukan bahwa pengetahuan gizi dan sikap terhadap pola makan sehat hanya memiliki 

keterkaitan yang lemah, serta menegaskan bahwa informasi saja tidak cukup untuk 

menghasilkan perubahan perilaku tanpa dukungan motivasi, regulasi diri, dan faktor 

kontekstual. Temuan tersebut relevan dengan hasil penelitian ini karena keterjangkauan dapat 

menjadi salah satu kondisi kontekstual yang menentukan apakah pengetahuan dapat diterapkan. 
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Sklar et al (2025) menemukan bahwa pengetahuan gizi berhubungan dengan kualitas diet dan 

konsumsi buah serta sayur, tetapi manfaat pengetahuan tersebut dapat terhambat oleh kondisi 

kerawanan pangan; mahasiswa dengan tingkat keamanan pangan yang lebih rendah 

menunjukkan kualitas diet yang lebih buruk meskipun pengetahuan tetap dimiliki. Hasil yang 

sangat relevan juga dilaporkan dalam penelitian Drzal et al (2025) pada mahasiswa, yang 

menemukan bahwa pengetahuan gizi, persepsi kemudahan mengonsumsi makanan sehat, dan 

persepsi biaya secara bersama-sama berhubungan dengan konsumsi pangan yang lebih sehat. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pengetahuan dan faktor biaya tidak bekerja secara 

terpisah, melainkan saling melengkapi dalam pembentukan perilaku makan. Selanjutnya, 

Sullivan et al (2026) menemukan keterkaitan antara literasi gizi, literasi finansial, ketahanan 

pangan, dan kualitas diet pada mahasiswa, serta merekomendasikan intervensi yang 

mengintegrasikan aspek gizi dan kemampuan pengelolaan finansial untuk menghasilkan pola 

konsumsi yang lebih baik.  

Peran mediator keterjangkauan juga diperkuat oleh penelitian yang secara khusus 

menempatkan aspek ekonomi sebagai determinan perilaku konsumsi. Sumaedi et al (2022) 

pada masyarakat Tangerang menemukan bahwa healthy food affordability merupakan salah 

satu faktor yang berpengaruh positif terhadap perilaku konsumsi makanan sehat, sehingga 

mendukung pandangan bahwa tersedianya kemampuan ekonomi untuk memperoleh makanan 

sehat merupakan syarat penting agar perilaku tersebut benar-benar dilakukan. Eng et al (2022) 

menemukan bahwa harga merupakan pertimbangan utama dalam keputusan pembelian 

makanan, diikuti ketersediaan dan rasa, serta menegaskan perlunya peningkatan keterjangkauan 

pangan sehat agar edukasi mengenai pola makan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian Costlow et al (2026) di Indonesia memberikan perspektif tambahan bahwa pola 

makan sehat secara objektif sebenarnya dapat dijangkau oleh sebagian besar rumah tangga 

apabila menggunakan alternatif pangan lokal berbiaya rendah, tetapi konsumsi aktual masih 

dapat bergeser akibat rasa, kenyamanan, pemasaran, dan faktor sosial budaya. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperluas literatur terdahulu dengan menunjukkan bahwa bagi 

Generasi Z, Pengetahuan Gizi menjadi lebih bermakna bagi Perilaku Konsumsi Makanan Sehat 

ketika pengetahuan tersebut membantu individu melihat makanan sehat sebagai pilihan yang 

mampu dijangkau. Implikasinya, intervensi tidak cukup hanya meningkatkan pengetahuan 

mengenai zat gizi, tetapi juga perlu mengajarkan cara menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

kondisi ekonomi nyata, misalnya melalui kemampuan membandingkan harga dan nilai gizi, 

merencanakan belanja, memilih pangan lokal yang bergizi dan ekonomis, mengatur porsi, serta 

menyiapkan makanan sehat dengan biaya yang sesuai kemampuan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan Perilaku Konsumsi Makanan Sehat 

pada Generasi Z tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh kondisi yang 

memungkinkan pilihan makanan sehat dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi 

Pangan terbukti berperan secara langsung dalam mendorong Perilaku Konsumsi Makanan 

Sehat sekaligus meningkatkan Keterjangkauan Makanan Sehat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan memahami, memilih, merencanakan, menyiapkan, dan mengelola makanan dapat 

membantu Generasi Z menerapkan pola konsumsi yang lebih sehat sekaligus memandang 

makanan sehat sebagai pilihan yang lebih realistis secara ekonomi. Pengetahuan Gizi juga 

meningkatkan Keterjangkauan Makanan Sehat, namun tidak terbukti secara langsung 

meningkatkan Perilaku Konsumsi Makanan Sehat. Temuan ini menunjukkan bahwa 

mengetahui prinsip gizi dan makanan sehat belum cukup untuk memastikan perubahan perilaku 

apabila tidak didukung oleh kondisi yang memungkinkan pengetahuan tersebut diterapkan.  

Keterjangkauan Makanan Sehat menjadi mekanisme penting yang menghubungkan 

faktor kognitif dengan perilaku konsumsi. Keterjangkauan mampu memediasi pengaruh 

Literasi Pangan maupun Pengetahuan Gizi terhadap Perilaku Konsumsi Makanan Sehat. Pada 

hubungan Literasi Pangan, keterjangkauan berperan sebagai complementary partial mediation, 
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yang berarti literasi pangan dapat memengaruhi perilaku konsumsi sehat baik secara langsung 

maupun melalui keterjangkauan. Sebaliknya, pada hubungan Pengetahuan Gizi terjadi indirect-

only mediation, yang menunjukkan bahwa pengetahuan gizi menjadi lebih bermakna bagi 

perilaku konsumsi ketika membantu individu melihat pilihan makanan sehat sebagai sesuatu 

yang dapat dijangkau. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa upaya 

meningkatkan konsumsi makanan sehat pada Generasi Z perlu mengintegrasikan peningkatan 

literasi pangan, pengetahuan gizi, dan keterjangkauan makanan sehat, bukan hanya 

mengandalkan edukasi berbasis informasi.  

Berdasarkan temuan penelitian, program peningkatan perilaku konsumsi makanan sehat 

pada Generasi Z disarankan tidak hanya memberikan edukasi mengenai kandungan dan 

manfaat gizi, tetapi juga memperkuat keterampilan praktis dalam memilih makanan, membaca 

informasi gizi, merencanakan menu, memasak, mengendalikan porsi, membandingkan harga 

dan nilai gizi, serta mengelola anggaran pangan. Pemerintah, institusi pendidikan, pelaku usaha 

pangan, dan pihak terkait juga perlu mendukung tersedianya pilihan makanan sehat yang lebih 

mudah diperoleh dan terjangkau, terutama pada lingkungan yang banyak digunakan Generasi 

Z seperti sekolah, kampus, tempat kerja, pusat aktivitas perkotaan, dan platform layanan 

makanan digital. Strategi promosi pangan sehat sebaiknya memperkenalkan alternatif pangan 

lokal bergizi dengan harga yang kompetitif sehingga makanan sehat tidak dipersepsikan sebagai 

pilihan yang mahal. 

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas wilayah penelitian dan menggunakan 

jumlah serta karakteristik responden yang lebih beragam agar hasil penelitian memiliki cakupan 

generalisasi yang lebih luas. Penggunaan desain longitudinal atau eksperimental juga 

diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih kuat mengenai perubahan perilaku dari 

waktu ke waktu. Selain itu, penelitian berikutnya dapat memasukkan faktor lain yang belum 

tercakup dalam model, seperti pendapatan, ketersediaan dan akses makanan sehat, preferensi 

rasa, motivasi, pengaruh teman sebaya, keluarga, paparan media sosial, pemasaran digital, 

kemudahan layanan pesan-antar, serta lingkungan pangan. Pengukuran keterjangkauan juga 

dapat dikembangkan dengan membandingkan persepsi keterjangkauan dengan keterjangkauan 

objektif, sehingga dapat diketahui apakah hambatan konsumsi sehat lebih banyak berasal dari 

kemampuan ekonomi aktual atau dari persepsi konsumen terhadap harga makanan sehat. 
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